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ABSTRAK

Buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) mengandung senyawa aktif flavonoid yang diketahui
memiliki aktivitas antioksidan sehingga dapat digunakan sebagai bahan aktif sediaan kosmetika.
Senyawa antioksidan memiliki kemampuan dalam menangkap radikal bebas (ROS). Sediaan
kosmetika facial wash gel banyak diminati membersihkan kulit wajah dengan maksimal sampai
ke dalam pori-pori. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi stabilitas fisik dan aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH dengan parameter ICso. Penelitian ini merupakan
penelitian post design eksperimental dengan metode ekstraksi yang digunakan adalah metode
maserasi. Konsentrasi sediaan facial wash gel buah parijoto F1 (0,5%), F2 (1%) , dan F3(1,5%).
Uji stabilitas fisik selama 5 siklus 10 hari yang meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH,
uji viskositas, uji tinggi busa, dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan pembanding
kuersetin. Hasil stabilitas fisik pada uji dipercepat selama 10 hari menunjukkan bahwa sediaan
stabil selama penyimpanan (p-value>0,05). Aktivitas antioksidan Formula 1 (0,5%) didapatkan
nilai 1Cso 155,32 ppm (sangat lemah), Formula 2 (1%) didapatkan nilal 1Cso 137,79 (sedang), dan
Formula 3 (1,5%) diperoleh nilai 1Cso 96,17 ppm (kuat). Nilai I1Cso kuersetin diperoleh sebesar
4,19 ppm (sangat kuat), ekstrak buah parijoto 33,13 ppm (sangat kuat), dan kontrol positif (produk
pasaran) sebesar 37,18 ppm (sangat kuat).

Kata Kunci : Antioksidan, Facial wash, Flavonoid, Gel, Parijoto, Stabilitas

ABSTRACT

Medinilla speciosa or Parijoto was contains flavonoid which known as a strong antioxidant
compound so can be used as an active agent in cosmetic formulation. Antioxidant compounds have
ability as free radicals scavenger. Facial wash gel cosmetic formulation are in great demand to
clean facial skin to the maximum extent to the pores. The research aims to evaluate the physical
stability and antioxidant activity using DPPH method with ICsq parameter. This research is an
experimental post design research with maceration as extraction method. Concentration of parijoto
fruit gel facial wash formulation were F1 (0.5%), F2 (1%), and F3 (1.5%). Physical stability test
for 5 cycles of 10 days which includes organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity test,
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foam height test, and antioxidant activity evaluation using DPPH and quercetin as standart. The
results of physical stability in the accelerated test for 10 days showed that the preparation was
stable during storage (p-value>0.05). Antioxidant activity of Formula 1 (0.5%) obtained ICso value
of 155.32 ppm (very weak), Formula 2 (1%) obtained 1Cso value of 137.79 (medium), and Formula
3 (1.5%) obtained ICsp value of 96.17 ppm (strong). The 1Cso value of quercetin was obtained at
4.19 ppm (very strong), parijoto fruit extract at 33.13 ppm (very strong), and positive control

(market product) at 37.18 ppm (very strong).

Keywords : Antioxidant, Facial wash, Flavonoids, Gel, Parijoto, Stability

PENDAHULUAN

Permasalahan kulit wajah yang
kering dan kusam dapat diatasi dengan
menggunakan berbagai jenis  sediaan
kosmetika yang dapat membersihkan
sekaligus melembabkan kulit wajah, salah
satunya adalah sediaan facial wash gel.
Facial wash gel lebih dibutuhkan untuk
pembersihan kulit wajah dibandingkan
dengan produk kosmetik pembersih lain
seperti facial foam, facial scrub, atau facial
toner karena facial wash dapat digunakan
pada semua jenis kulit mulai dari normal
hingga kering. Selain itu, facial wash gel
difungsikan untuk menyegarkan,
melembabkan kulit wajah dan mencegah
iritasi pada kulit wajah yang kering serta
supaya terhindar dari radikal bebas (Rohmani
& Kuncoro, 2019). Facial wash berbentuk
gel lebih banyak diminati masyarakat karena
mampu membersihkan kulit wajah dengan
maksimal sampai ke dalam pori-pori
dibandingkan facial foam maupun facial
scrub (Putranti et al., 2022).

Facial wash gel dengan bahan aktif
dari bahan alam masih jarang ditemui,
padahal aman dan minim efek samping.
Beberapa facial wash sudah banyak
diproduksi dengan bahan aktif dari alam

seperti facial wash dari daun ganitri (Sari et
al., 2022), daun hantap (Astuti et al., 2021),
dan daun salam (Kurniawati et al., 2022).
Bahan alam mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai sumber
antioksidan alami.

Sumber antioksidan alami dari
tanaman sebagian besar berasal dari senyawa
fenolik yang tersebar diseluruh tanaman.
Selain itu, senyawa golongan flavonoid juga
terbukti  memiliki aktivitas antioksidan
sebagai penangkal radikal bebas (Taliana,
2020). Buah Parijoto merupakan salah satu
tanaman dengan aktivitas antioksidan sangat
kuat (Vifta & Luhurningtyas, 2019).
Penelitian lain oleh Pujiastuti & Saputri
(2019) dan Pertiwi et al., (2020) juga
memberikan hasil yang sejalan terkait
aktivitas antioksidan buah parijoto dengan
nilai 1Cso 26,65 ug/mL, 33,75 pg/mL, dan
30,51 pg/mL pada kategori sangat kuat pada
ekstrak buah parijoto.

Nilai 1Cso menentukan seberapa baik
antioksidan menangkal radikal bebas,
semakin kecil nilai 1Cso yang di peroleh maka
semakin  baik  pula  kemampuannya
menangkal  radikal  bebas.  Parijoto
mengandung senyawa flavonoid, saponin,
tannin, dan glikosida. Kadar flavonoid buah
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parijoto ditunjukkan dalam penelitian (Vifta
et al., 2021) yang berasal dari Kabupaten
Kudus dan Semarang memiliki kadar
flavonoid total sebesar 81,60 mgQE/g dan
76,48 mgQE/g, sehingga sangat berpotensi
sebagai sumber anti radikal bebas dan
dikembangkan dalam bentuk sediaan topikal.

Metode pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan DPPH (2,2-
difenil-1-pikrilhidrazil) yang pengujiannya
sederhana, cepat, sensitif, akurat, lebih
mudah, dan membutuhkan sampel yang
sedikit (Munteanu & Apetrei, 2021). Metode
DPPH lebih stabil jika dibandingkan dengan
metode FRAP pada beberapa pengujian
sediaan antioksidan. Metode FRAP memiliki
reagen yang bersifat kurang stabil, sehingga
banyak pengujian antioksidan menggunakan
metode DPPH (Aryanti et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas peneliti
ingin melakukan pengkajian lebih lanjut
mengenai formulasi, uji stabilitas fisik, dan
uji aktivitas antioksidan facial wash gel dari
ekstrak buah parijoto menggunakan metode
DPPH dan memberikan informasi lebih
lanjut mengenai pemanfaatan buah parijoto.
Variasi konsentrasi dilakukan pada penelitian
ini sesuai penelitian (Vifta et al., 2022) yang
menyebutkan bahwa variasi konsentrasi
ekstrak mempengaruhi aktivitas sediaan
kosmetika tabir surya.

ALAT DAN BAHAN

Alat  yang  digunakan  vyaitu
Viscometer Brookfield (DV2T), Rotary
evaporator, spektrofotometer UV-1900l,
timbangan digital (Ohaus), blender, pH
meter, water bath, batang pengaduk, ayakan
mesh 40, mortir dan stemper, rak tabung
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reaksi, seperangkat alat gelas, sendok tanduk,
pipet tetes, dan cawan porselin.

Bahan yang digunakan adalah ekstrak
buah parijoto dari daerah Desa Colo
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa
Tengah, etanol 96%, carbopol 940, TEA
(Triethanolamine), Natrium Lauryl Sulfat,
Propietilenglikol, natrium benzoate, MgSOs,
HCI, FeCls, etanol pro analysis, DPPH, dan
kuersetin dari Merck.

METODE PENELITIAN

Ekstraksi Buah Parijoto

Sebanyak 200 gr serbuk buah parijoto
dimaserasi dengan etanol 96% (1:10)
selama 3 hari, dilanjutkan dengan
remaserasi selama 2 hari. Filtrat hasil
maserasi  diuapkan  dengan  rotary
evaporator pada suhu 50°C sampai
diperoleh ekstrak kental.

Skrining Metabolit Sekunder Ekstrak
Buah Parijoto
Flavonoid

Sebanyak 3 mL sampel ditambahkan
MgSOs 0,1 gr dan HCI pekat sebanyak 5
tetes. Warna kuning yang terjadi
mengindikasikan sampel positif mengandung
flavonoid.

Saponin

Ekstrak dilarutkan dengan air hangat
kemudian diteteskan HCI dan digojok selama
5 menit. Busa Yyang terjadi setelah
penggojokkan diartikan ekstrak positif
mengandung saponin.

Tannin

Sebanyak 1 gram ekstrak dilarutkan
ke dalam etil asetat, kemudian ditambahkan
FeCls 1%. Warna hitam  kebiruan
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Tabel 1. Formula facial wash gel ekstrak buah parijoto

Konsentrasi (%)

Kontrol

Bahan Negatif F1 F2 F3
Ekstrak Buah Parijoto - 0,5 1 15
Carbopol 940 1 1 1 1
TEA 2 2 2 2
Natrium Lauril Sulfat 0,5 0,5 0,5 0,5
Propilenglikol 5 5 5 5
Natrium benzoat 0,5 0,5 0,5 0,5
Aqguadest Ad100 mL Ad 100 mL Ad 100 mL Ad 100 mL

Formulasi facial wash gel ekstrak Buah
Parijoto

Larutkan karbopol dengan air panas
dan diamkan selama 1 x 24 jam agar gel
mengembang dengan baik. Selanjutnya,
ditambahkan TEA dan dan diaduk dengan
ultraturax  kecepatan minimal hingga
terbentuk basis gel. Tambahkan dengan
propilenglikol dengan tetap berada dalam alat
ultraturax. Pencampuran natrium benzoat
dengan air dilakukan pada wadah terpisah
sampai larut sempurna. Selanjutnya, bagian
terakhir ditambahkan SLS (Sodium Lauryl
Sulfate) dan diaduk sampai diperoleh sediaan
gel yang homogen.

Evaluasi facial wash gel ekstrak Buah
Parijoto

Karakteristik fisik sediaan facial
wash gel ekstrak buah parijoto dievaluasi
dengan metode stabilitas dipercepat atau
cycyling test 5 siklus 10 hari pada suhu 4°C
dan 40°C. Parameter uji fisik meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, viskositas,
dan tinggi busa, sesuai yang dilakukan oleh
(Kurniawati et al., 2022).

Uji Antioksidan facial wash gel ekstrak
Buah Parijoto dengan metode DPPH
Sebanyak 5 mg DPPH dilarutkan
dalam 50 mL etanol p.a (100 ppm). Larutan
DPPH 40 ppm dibuat dengan mengambil 8
mL larutan induk 100 ppm ditambahkan
etanol p.a sampai tanda batas 20 mL.
Selanjutnya, 4 mL sampel dengan
konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm
masing-masing ditambahkan 1 mL larutan
DPPH dalam labu ukur 5 mL. Absorbansi
sampel diukur dengan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimal dan
operating time yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak dan Metabolit Sekunder Buah
Parijoto

Ekstrak  buah  parijoto  dibuat
menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Pemilihan pelarut dalam
melakukan proses ekstraksi harus sesuai agar
dapat melarutkan senyawa metabolit
sekunder, sehingga mudah dipisahkan dan
dimurnikan kembali. Etanol 96% menarik
senyawa flavonoid lebih efektif dibanding
etanol 70% (Astutik et al., 2021). Rendemen
hasil ekstraksi pada Tabel 2 (11,1%)
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organoleptis  kental berwarna  merah
kecoklatan. Peningkatan hasil ekstraksi
dipengaruhi oleh polaritas pelarut yang
meningkatkan aktivitas antioksidan, sifat
Tabel 2. Rendemen ekstrak buah parijoto
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pereduksi, maupun penghambatan radikal
bebas senyawa bahan alam (Nawaz et al.,

2020).

Bobot Serbuk Bobot Ekstrak Rendemen Karakteristik
(gram) (gram) (%) Bentuk Warna Bau
200 22,220 11,1 Kental Merah Kecoklatan PKf_\_as
arijoto

Tabel 3. Skrining fitokimia ekstrak buah

parijoto
Parameter Uji Hasil Ket.
Flavonoid Kuning kehijauan +
Saponin Berbusa +
Tannin Hitam kebiruan +

Hasil identifikasi senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak buah parijoto pada
Tabel 3 menunjukkan hasil  positif
mengandung flavonoid, saponin, dan tanin.
Kandungan flavonoid pada buah parijoto
dapat menghambat reaksi oksidasi melalui
mekanisme  penangkal radikal bebas.
Flavonoid terlibat aktif pada penghambatan
pembentukan kanker, pengaturan gula darah,
serta aktifitas lain yang diakibatkan oleh stres
oksidatif (Pratama & Busman, 2020).

Senyawa tanin pada bahan alam juga
berfungsi sebagai antioksidan karena struktur
utama penyusun tanin merupakan senyawa
polifenol yang dapat menangkal radikal
bebas (Wang et al., 2022). Selain itu,
senyawa golongan polifenol  mampu
mencegah kanker dengan mengurangi atau
memblokir efek berbahaya dari radikal
bebas. Struktur kimianya yang bervariasi
sekaligus dapat menetralkan aktivitas radikal
bebas sehingga mencegah atau mengurangi
stres oksidatif ke tingkat DNA seluler
(Mojzer et al., 2016; Dzah et al., 2020).

Mutu Fisik facial wash gel ekstrak Buah
Parijoto

Formulasi facial wash gel dari ekstrak
buah parijoto dengan variasi konsentrasi
yang berbeda yaitu 0,5%, 1%, dan 1,5%
dengan bahan penyusun antara lain,
Carbopol, TEA, propilenglikol, natrium
benzoate, dan natrium lauryl sulfat.
Pengujian stabilitas fisik dengan 5 siklus 10
hari dengan tujuan mempercepat evaluasi
penyimpanan pada suhu ekstrim. Hasil uji
organoleptis pada Tabel 4 menunjukkan
stabilitas facial wash gel ekstrak buah
parijoto selama pengujian cycling test.
Formula 1, 2, dan 3 menghasilkan warna,
bau, dan bentuk yang tidak berbeda pada
kondisi sebelum dan setelah pengujian.

Perbedaan konsentrasi ekstrak buah
parijoto berpengaruh terhadap kepekatan
warna yang dihasilkan. Semakin besar
konsentrasi, warna gel yang dihasilkan
semakin pekat. Pembentukan gel yang
homogen dipengaruhi oleh basis yang
digunakan serta sequence pada saat formulasi
dilakukan. Penambahan TEA berfungsi
untuk menetralkan pH sediaan agar tidak
mengiritasi kulit. Propilenglikol membantu
stabilitas sediaan, sedangkan natrium benzoat
dapat membantu pendispersian gel secara
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merata. SLS (Sodium Lauryl Sulfat) berbusa, mengikis minyak, kotoran, dan
ditambahkan pada bagian akhir formulasi lemak (Asio et al., 2023). Penggunaan bahan
untuk menghindari terjadinya foaming atau formulasi yang tepat akan membentuk
pembentukan buih berlebih. SLS merupakan sediaan yang stabil dalam penyimpanan.
foaming agent yang dapat membuat sabun
Tabel 4. Organoleptis facial wash gel ekstrak buah parijoto

Sebelum Cycling Test
(Warna, Bau, Bentuk)

Sesudah Cycling Test

Organoleptis (Warna, Bau, Bentuk)

Pembanding Gel Transparan Gel Transparan
F1 (0,5%) Hijau Muda, Khas Parijoto, Gel Hijau Muda, Khas Parijoto, Gel
F 2 (1%) Hijau Agak tua, Khas Parijoto, Gel ~ Hijau Agak tua, Khas Parijoto, Gel
F3 (1,5%) Hijau tua, Khas Parijoto, Gel Hijau tua, Khas Parijoto, Gel

Tabel 5. Parameter mutu fisik facial wash gel ekstrak buah parijoto

Kondisi pH Viskositas (cps) Tinggi Busa (%)

F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3
Sebelum 5,33 5,33 5,33 3110 3420 3883 68,47 68,61 68,47
Setelah 6,66 6,66 6,66 3300 3440 3650 69,06 69,47 67,22

Kesimpulan BTS BTS BTS BTS BTS BTS BTS BTS BTS

Keterangan :
BTS : Beda tidak signifikan

Parameter lain sebagai evaluasi
sifat fisik sediaan facial wash gel ekstrak
buah parijoto adalah pH, viskositas, dan
tinggi busa. Kenaikan pH terjadi setelah
perlakuan 5 siklus baik pada formula 1, 2,
maupun 3. Peningkatan pH pada sediaan
dapat terjadi karena pengaruh suhu uji
cycling test (Lumentut et al., 2020). Nilai
pH sediaan dalam batas rentang standart
4,5-7,8 meskipun mengalami peningkatan
setelah cycling test selama 5 siklus.

Uji viskositas dilakukan
menggunakan  Viscometer  Brookfield
dengan cara mencelupkan spindle No. 64
selama 1 menit dengan kecepatan 20 rpm.
Viskositas meningkat seiring perubahan
konsentrasi ekstrak. Sejalan dengan nilai
pH, perubahan suhu ekstrim pada cycling
test juga mempengaruhi  viskositas

meskipun berada pada rentang nilai 2.000-
4.000 cps sesuai persyaratan mutu sediaan
(Forestryana & Rahman, 2020).

Tinggi busa juga merupakan salah
parameter dalam untuk menentukan produk
kosmetika seperti facial wash untuk
melihat kemampuan sediaan agar dapat
membersihkan kulit wajah secara merata
dan maksimal. Faktor yang mempengaruhi
tinggi busa seperti foaming agent, penstabil
busa, dan bahan lain dalam pembuatan
facial wash. Tinggi busa facial wash
selama 5 menit pada rentang 60-70% sesuai
dengan persyaratan mutu sediaan (Sari et
al., 2022).

Aktifitas antioksidan facial wash gel
ekstrak buah parijoto
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Evalusi aktifitas antioksidan
menggunakan metode DPPH dengan
parameter 1Cso yang diperolen dari
persamaan regresi linier antara konsentrasi
sampel dengan % inhibisi. Metode ini tidak
memerlukan  subtrat  sehingga  lebih
sederhana dan lebih cepat. Suatu senyawa
dikatakan memiliki aktivitas antioksidan jika
senyawa tersebut dapat mendonorkan atom
hidrogennya untuk berikatan dengan DPPH
membentuk DPPH tereduksi sesuai dengan
reaksi pada Gambar 1 (Wiendarlina &
Sukaesih, 2019; Wang et al., 2022).

Q,0 Q0

o

Temp = 25°C
oD = 517nam
DPPH

Gambar 1. Mekanisme reaksi antioksidan
dan radikal DPPH (Wang et al., 2022)

Tabel 6. Nilai ICso facial wash ekstrak buah
parijoto dan pembanding

Rerata 1Cso .

Sampel (ppm) Kategori
F-1 (0,5%) 155,31 Lemah
F-2 (1%) 133,79 Sedang
F-3 (1,5%) 96,17 Kuat
Kuersetin 4,14 Sangat Kuat
Ekstrak parijoto 33,19 Sangat Kuat
KP 36,77 Sangat Kuat
Keterangan :

KP : Kontrol Pembanding
F-1: Formula 1 (0,5%)
F-2 : Formula 2 (1,0%)
F-3 : Formula 3 (1,5%)

DPPH merupakan radikal bebas yang
bersifat peka, sensitif terhadap cahaya, tetapi
stabil sehingga mudah digunakan untuk
pengujian. Pada uji antioksidan DPPH
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didasarkan pada donasi elektron dari
senyawa antioksidan untuk menetralkan
radikal DPPH. Reaksi ini disertai dengan
perubahan warna DPPH diukur pada 517 nm.
Perubahan warna bertindak sebagai indikator
aktivitas antioksidan (Munteanu & Apetrei,
2021). Hasil uji aktivitas antioksidan sediaan
facial wash gel ekstrak buah parijoto dapat

dilihat pada Tabel 6.

Hasil aktifitas antioksidan
menunjukkan nilai 1Cso facial wash gel
ekstrak buah parijoto Formulai 1 (0,5%)
155,14 ppm (kategori lemah), Formula 2
(1%) 137,79 ppm (kategori sedang), dan
Formula 3 (1,5%) 96,17 ppm (kategori kuat).
Sediaan facial wash gel memiliki nilai 1Csg
yang  berbeda-beda  seiring  dengan
konsentrasi ekstrak yang ditambahkan.
Semakin banyak kandungan senyawa
antioksidan seperti flavonoid, penghambatan
radikan bebas yang dihasilkan juga semakin
besar. Flavonoid sebagai antioksidan secara
langsung dengan mendonorkan ion hidrogen
sehingga dapat menetralisir efek toksik dari
radikal bebas (Wang et al., 2022)

KESIMPULAN

Formulasi sediaan facial wash gel
dari ekstrak buah parjoto memiliki stabilitas
yang baik dari parameter organoleptis, pH,
viskositas, dan tinggi busa. Sediaan facial
wash gel ekstrak buah parijoto memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Csg
Formulai 1 (0,5%) 155,14 ppm (kategori
lemah), Formula 2 (1%) 137,79 ppm
(kategori sedang), dan Formula 3 (1,5%)
96,17 ppm (kategori kuat). Senyawa yang
berperan sebagai antioksidan pada ekstrak
buah parijoto adalah senyawa flavonoid.

DAFTAR PUSTAKA
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